BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang
Pencatatan data penjualan pada setiap periode berguna untuk melihat gambaran

penjualan perusahaan, apakah mengalami kenaikan ataupun penurunan. Ramalan penjualan
akan memberikan gambaran tentang kemampuan menjual di waktu yang akan lariab. Data
peramalan penjualan dapat digunakan untuk dasar perencanaan produksi untuk mencegah
terjadinya over production maupun under production yang menyebabkan perusahaan
kehilangan kesempatan dalam menjual hasil produksinya. Peramalan penjualan juga
merupakan kegiatan untuk mengestimasi besarnya penjualan barang atau jasa oleh produsen,

distributor pada periode waktu dan wilayah pemasaran tertentu.

Peramalan penjualan merupakan bagian fungsi managemen sebagai salah satu
lariable111 keberhasilan sebuah perusahaan. Ketika penjualan diprediksi dengan akurat
maka pemenuhan permintaan konsumen dapat diusahakan tepat waktu, kerjasama
perusahaan dengan relasi tetap terjaga dengan baik, kepuasan konsumen terpenuhi,
perusahaan dapat mengatasi hilangnya penjualan atau kehabisan stok, mencegah konsumen
lari ke lariablell. Di sisi lain perusahaan dapat menentukan keputusan kebijakan rencana
produksi, persediaan barang, investasi aktiva dan cash flow. Dengan kata lain, tidak ada
perusahaan yang dapat menghindar dari kegiatan memperkirakan atau meramalkan
penjualan untuk keperluan perencanaan aktivitas-aktivitas yang harus dilakukan.

Hasil dari peramalan penjualan ini dapat digunakan untuk menentukan atau
merencanakan biaya-biaya lain dalam perusahaan seperti biaya produksi, biaya promosi, dan
lain sebagainya. Selain itu peramalan penjualan juga mempengaruhi jumlah barang jadi yang
diproduksi, jumlah bahan baku yang dipesan oleh perusahaan dalam memproduksi.
Sehingga dengan peramalan yang memiliki tingkat akurasi tinggi, maka bahan baku yang
dipesanpun akan sesuai dengan kebutuhan. Kedua hal ini mempengaruhi working capital
dari perusahaan. Peramalan sangatlah berguna bagi lariable yang memiliki pangsa pasar
yang besar (Peterson, 1993).

Baju gamis atau biasa di sebut dengan abaya tradisional merupakan jubah hitam polos

yang dikenakan oleh perempuan muslim untuk menutup pakaian biasa mereka. Ini lari
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digambarkan sebagai gaun jubbah, seperti lengan panjang dan itu adalah bentuk tradisional
pakaian untuk banyak negara di semenanjung Arab termasuk Arab Saudi dan Uni Emirat
Arab. Di Iran abaya ini disebut sebagai chador dan di Asia Selatan burga, baju gamis
menutupi seluruh tubuh kecuali wajah, kaki, dan tangan. Hal ini dapat dikenakan dengan
nigab, cadar wajah meliputi semua tapi mata. Asal-usul baju gamis tidak jelas. Sebagian
orang berpendapat bahwa itu ada selama 4000 tahun yang lalu di peradaban kuno
Mesopotamia dan ketika Islam muncul pada abad ketujuh, agama diserap praktek jilbab
2aria ke budaya, mungkin karena tradisi berpakaian perempuan Arab Jahiliyah.

Baju gamis saat ini memiliki berbagai macam model, yang awalnya kita kenal baju
gamis hanya model baju yang menutupi aurat yang sederhana tapi saat ini baju gamis dapat
kita jumpai dengan berbagai model dan tren saat ini. Banyak juga kita temui berbagai 2ari
baik mall, butik, dan 2ari-toko menyediakan dan menjual berbagai baju gamis dengan
berbagai model dan tren dengan berbagai penawaran harga dari harga grosir gamis sampai
dengan penawaran harga satuan.

Perusahaan Motif Collection yang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dalam bidang 2ariable pembuatan busana muslim dengan produk utamanya adalah gamis,
tunik, gamis insert, combo, dan baju anak ingin menjadi salah satu pelopor perusahaan
busana muslim di Indonesia. Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk muslim dan
meningkatnya perekonomian masyarakat Indonesia, maka kebutuhan akan kebutuhan
sekunder pakaian atau busana muslim juga semakin meningkat setiap tahunnya. Beberapa
2ariab yang mempengaruhi terjadinya lonjakan permintaan akan busana muslim di
pengaruhi oleh adanya tingkat perekonomian yang meningkat, status 2ariab dan kebutuhan
akan gaya hidup tentang busana khususnya untuk masyarakat muslim di Indonesia dan hal
tersebut yang menjadi dasar peluang bisnis yang di anut oleh Motif Collection. Akan tetapi
permintaan yang meningkat kadang tidak dibarengi oleh pemenuhan kapasitas produksi
yang masih kurang. Berangkat dari permasalahan tersebut maka pihak Motif Collection
ingin memenuhi kebutuhan pasar serta ingin meramalkan kebutuhan pasar dimasa yang akan
2ariab dari sisi penjualan produk dengan beberapa parameter pembanding yang nantinya

akan dibahas dalam tugas akhir ini.
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Tabel 1.1 Total Penjualan dan Produksi Gamis di Motif Collection

Agustus Agustus Agustus
2012-Juli 2013-Juli 2014-Juli
2013 2014 2015
Total 58.976 57.277 31.976
Penjualan
Total 57.952 62.490 31.746
Produksi
Selisih (+) 1.024 (-) 5213 (+) 230

Berangkat dari permasalahan tersebut maka, dibutuhkan suatu cara untuk mengelola
database yang ada untuk memprediksi penjualan pada tahun berikutnya. Salah satu cara
yang dapat dilakukan yaitu dengan menghitung rata-rata berdasarkan data historis yang ada.
Dengan cara tersebut dapat menghasilkan nilai yang dapat meramalkan penjualan di tahun
berikutnya.

Oleh karena itu, didalam skripsi ini ditawarkan sebuah 3ariab aplikasi peramalan
yang cara perhitungan dalam memprediksi penjualan menggunakan suatu metode atau
hitungan dengan dasar kajian ilmiah dengan harapan dapat memberikan prakiraan yang
mendekati kenyataan dimasa yang akan 3ariab dan dapat dipertanggungjawabkan secara
kajian ilmiah sehingga dapat dijadikan sebagai rujukan dalam pengambilan kebijakan
strategis yang akan dilakukan oleh pihak Motif Collection.

Karena data penjualan merupakan data time series yang dihimpun tiap tahunnya
untuk mengetahui fluktuasi penjualan. Dimana data tersebut dapat digunakan untuk
membuat suatu peramalan yang nantinya hasil dari peramalan tersebut dapat digunakan
sebagai bahan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan dimasa mendatang.

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode peramalan Grey Model
Theory yang merupakan suatu model yang dikembangkan oleh Julong Deng (1982) yang
digunakan untuk memecahkan masalah yang tidak pasti (uncertainty) seperti pengambilan
keputusan, prediks, klasifikasi, pengenalan pola, optimasi dan analisa 3ariab berdasarkan

perhitungan matematis.
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Shurong Hui(dkk)(2009) mengenai Aplikasi
Grey System Theory untuk Peramalan Pertumbuhan Larch disebutkan bahwa model
peramalan umum GM (1,1) untuk pertumbuhan Jepang Larch di Provinsi Liaoning yang
telah didirikan dan telah melalui proses pembuktian serta pengujian dalam model precision.
Telah diverifikasi dengan menggunakan tanggal pengujian sample Larch Jepang dengan usia
21 dan 22, telah terbukti bahwa model ini efektif dalam prakteknya. Kesalahan relatif dari
model GM (11) untuk rata DBH masing-masing adalah 2,4% dan 3,69%. Tingkat kesalahan
relatif dari GM (11) model untuk rata-rata tinggi pohon masing-masing adalah 3,31%,
4,69%. Secara keseluruhan dari mereka yang kurang dari 5, yang mengindikasikan bahwa
ada hasil yang baik untuk estimasi dari peramalan tersebut.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Xing Yu (2012) mengenai Aplikasi Grey
System didalam Peramalan Harga masa depan disebutkan bahwa dengan perkembangan
pasar berjangka China yang semakin pesat tumbuh, konsep investor yang jatuh tempo hari
demi hari, investor memulai perdagangan dari bawah terhadap investasi rasional, program
sistem perdagangan juga semakin banyak mendapatkan perhatian dari investor. Jadi
diprogram sistem perdagangan tersebut dapat membantu investor untuk menangkap hukum
keuntungan dan mengendalikan risiko dan posisi manajemen memainkan peran penting
disini. Selain itu, dengan menggunakan sistem perdagangan yang diprogram dapat
membantu pedagang dalam operasi yang sebenarnya sebelum menggunakan data historis
untuk menguji metode operasi, secara efektif dapat mengurangi biaya trial and error. Dengan
menggunakan data harga jagung berjangka Dalian sebagai objek penelitian, pertama
diuraikan harga masa depan dan beralasan untuk memilih model Grey, kedua untuk model
GM (1, 1) model pengenalan dan model yang dibahas, dan dengan demikian merupakan
harga futures model peramalan Grey, dan menggunakan model ini, harga futures dapat
diprediksi dengan wajar. Kemudian menggunakan Dalian, data harga jagung berjangka
bertugas untuk mengatur model GM (1, 1), dan menerapkan analisis sistem dan model uji
Grey, untuk memprediksi harga futures. Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem Grey bisa
menjadi model peramalan dari harga futures.

Sebelumnya, penelitian tentang peramalan dalam menghitung penjualan dengan
metode Grey System Theory telah banyak dilakukan dengan berbagai macam objek

penelitian. Salah satu penelitian yang telah dilakukan Chang dan Chuang (2009) dikatakan
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1.2

bahwa Grey System Model GM (1,1) dapat digunakan untuk memprediksi permintaan dalam
rantai suplai dengan tingkat akurasi yang tinggi (dengan mengesampingkan informasi-
informasi yang kurang lengkap). Peramalan Grey bertujuan untuk menyatukan lapangan dan
menjebatani kesenjangan antara teori proses Grey dan praktek. Tujuan dari GM(1,1) adalah
untuk membuat peramalan yang berguna untuk pengambilan keputusan dan kebijakan yang
membutuhkan prediksi masa depan (Julong Deng 1985). Oleh karena itu, pada penelitian
kali ini dilakukan peramalan penjualan dengan menggunakan grey system theory untuk

mengetahui metode peramalan terbaik untuk perusahaan Motif Collection.

Rumusan Masalah
Beberapa rumusan masalah yang akan digunakan dalam penelitian rancang bangun

Sariab peramalan penjualan busana muslim di Motif Collection adalah sebagai berikut:
Bagaimana implementasi permodelan dan rancang bangun aplikasi dengan teknik peramalan
dengan menggunakan metode Grey System Theory dilakukan pada 5ariab aplikasi peramalan
penjualan busana muslim gamis di Motif Collection?

Bagaimana kerakuratan 5ariable55 dan hasil validasi peramalan menggunakan Grey System

Theory ?

Semoga dengan adanya rumusan masalah ini, dapat bermanfaat dalam menyelesaikan
perumusan masalah seperti yang dijabarkan diatas.

2.1 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini, antara lain:

Data yang digunakan untuk meramalkan hanya data historis penjualan busana muslim dari
bulan Januari 2010 sampai dengan April 2015 di Motif Collection.

Cara optimalisasi terbatas pada inisialisasi pemulusan, trend, fluktuasi siklis, seasonal
variation.

Menggunakan perhitungan peramalan menggunakan metode Grey System Theory untuk

mendapatkan hasil peramalan penjualan busana muslim di Motif Collection.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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1. Mengetahui implementasi metode peramalan Grey System Theory sebagai metode
peramalan penjualan busana muslim di Motif Collection.

2. Merancang dan membuat aplikasi berbasis desktop yang dapat meramalkan penjualan
busana muslim di Motif Collection.

3. Untuk menganalisis tingkat keakuratan ramalan dengan metode Grey System Theory.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian peramalan penjualan busana muslim di Motif Collection dengan metode

Grey System Theory bermanfaat sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan dapat memperoleh informasi atas peramalan penjualan untuk investasi.
2. Dapat digunakan sebagai pembanding dengan metode lain pada studi kasus penjualan

busana muslim.

1.6 Sistematika Penulisan.

Sistematikan penulisan proposal skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian

yang akan dilakukan, serta metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi penjelasan tentang teori-teori yang mendukung dalam pembuatan
perangkat lunak seperti tinjauan rancang bangun, definisi peramalan, definisi metode

peramalan Grey System Theory, dan profil Motif Collection.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi penjelasan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian,
serta hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian baik dalam pengumpulan data
maupun tahap pembuatan perangkat lunaknya.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini berisi pembahasan dan hasil penelitian berdasarkan penggunaan 6ariab sesuai

permasalahan yang telah dirumuskan.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini berisi kesimpulan dari implementasi metode grey system theory dalam aplikasi
peramalan target penjualan gamis di Motif Collection, Bandung serta segala saran yang

menunjang perkembangan 7ariab yang berkaitan dengan penggunaan metode GM (1,1)

selanjutnya.
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